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PENGARUH BERKUMUR DENGAN AIR REBUSAN BUNGA 

CENGKEH (Syzygium aromaticum) 0,5% TERHADAP  

SKOR PLAK ANAK USIA 14 TAHUN 

 
Rossiana Nanggala Putri 

 

Program Studi Kedokteran Gigi  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan tanaman rempah asli 

Indonesia yang sejak lama digunakan dalam industri obat-obatan tradisional. 

Komponen utama dan bahan aktif dalam minyak cengkeh ialah eugenol 

(C10H12O2). Kandungan eugenol paling banyak terdapat pada bunganya yaitu 

dengan kadar eugenol antara 78-95%, mempunyai warna bening hingga kuning 

pucat dan kental seperti minyak serta memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berkumur dengan air rebusan 

bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) 0,5% terhadap skor plak anak usia 14 

tahun. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu dilakukan 

dengan rancangan pretest posttest with control group design. Enam puluh 

responden dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok 1 berkumur dengan air 

rebusan bunga cengkeh 0,5% dan kelompok 2 berkumur dengan chlorhexidine 

0,12%. Plak diukur dengan menggunakan indeks plak modifikasi Turesky 

Gilmore Glickman dari Quigley Hein, sebelum dan sesudah berkumur. Analisis 

data menggunakan Uji-t dependen untuk data berpasangan dan Uji-t independen 

untuk data tidak berpasangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa skor plak 

antara setelah berkumur dengan air rebusan bunga cengkeh 0,5% dan 

chlorhexidine 0,12% mengalami perbedaan yang tidak signifikan dengan nilai p 

= 0,19 (p>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah berkumur dengan air 

rebusan bunga cengkeh 0,5% dapat menurunkan skor plak pada anak usia 14 

tahun. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, eugenol, plak, syzygium aromaticum. 
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EFFECT OF RINSING WITH 0,5% OF BOILED CLOVE 

FLOWER WATER (Syzygium aromaticum) ON DENTAL 

PLAQUE SCORE IN 14 YEARS OLD CHILDREN 

 
Rossiana Nanggala Putri 

 

Dentistry Study Programme 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

Abstract 

Cloves (Syzygium aromaticum) are Indonesian spice plants that have been 

used in the traditional medicine industry. The main component and active 

ingredient in clove oil is eugenol (C10H12O2). The most eugenol content are found 

in flowers, with eugenol levels between 78-95%, has a clear color to pale yellow, 

consistency like oil and has antibacterial activity. The purpose of this study was 

to determine the effect of rinsing with 0,5% of boiled clove flower water 

(Syzygium aromaticum) on dental plaque score in 14-years-old children. The 

research was a quasi-experimental study with pretest-posttest control group 

design. Sixty respondents were divided into 2 groups, group 1 rinsing with 0,5% 

of boiled clove flower water and group 2 rinsing with chlorhexidine 0.12%. The 

plaque score was measured using Gilmore Glickman's Turesky modified plaque 

index from Quigley Hein, before and after rinsing. Data were analyzed using 

dependent t-test and independent t-test. The results showed that the plaque score 

after rinsing with 0.5% of boiled clove flower water and 0.12% chlorhexidine 

were not significantly different at p=0.19 (p>0.05). The conclusion of this study 

is that rinsing with 0.5% of boiled clove flower water is able to reduce dental 

plaque in 14-years-old children.  

Key words: Antibacterial, eugenol, plaque, syzygium aromaticum, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

  Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih perlu mendapat 

perhatian khusus dari para tenaga kesehatan. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2013, rata-rata 25,9% penduduk Indonesia memiliki masalah gigi dan 

mulut.1 Provinsi Sumatera Selatan 19,5% memiliki masalah gigi dan mulut 

sedangkan untuk Kota Palembang sebesar 30,7% yang merupakan prevalensi 

masalah gigi dan mulut tertinggi dari kabupaten atau kota di Sumatera Selatan.2 

Penyakit gigi dan mulut yang banyak diderita oleh masyarakat Indonesia adalah 

radang gusi dan karies gigi. Sumber dari kedua penyakit tersebut adalah karena 

kurangnya menjaga kebersihan gigi dan mulut sehingga mengakibatkan 

penumpukan plak.3 

   Plak gigi adalah dimulai dengan produksi pelikel, yang terjadi beberapa 

menit setelah membersihkan gigi. Pelikel terdiri dari endapan lunak yang 

menempel kuat pada permukaan gigi dan terdiri dari bakteri yang tumbuh dalam 

matriks interseluler.3 Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencegah 

pembentukan plak, yaitu melalui manajemen plak.4 Metode kimia dan mekanis 

dapat digunakan untuk mengelola plak. Menyikat gigi dan flossing adalah cara 

yang paling efisien untuk mencegah penyakit periodontal karena keduanya 

mengendalikan plak secara mekanis.5 Hanya permukaan plak yang terlihat yang 

dapat dihilangkan dengan sikat gigi. Pembatasan ini telah menyebabkan 



2 

 

 

 

penerapan kontrol plak kimia. Obat kumur adalah salah satu cara untuk 

mengurangi plak kimia. Bahan kimia tertentu dalam obat kumur memiliki kualitas 

antibakteri atau antiseptik yang berfungsi untuk mencegah radang gusi dan 

perkembangan plak.6 

Cengkeh (Syzygium aromaticum), komponen alami yang ditemukan dalam 

ramuan obat tradisional yang umum digunakan di Indonesia, dianggap memiliki 

kualitas antibakteri dengan sedikit efek samping. Bidang pengobatan tradisional 

telah lama memanfaatkan cengkeh, tanaman rempah-rempah. Karena minyak 

esensial dengan kualitas antimikroba yang melekat terdapat di setiap bagian 

tanaman cengkeh dari akar, batang, daun, dan bunga tanaman ini memiliki 

kandungan minyak yang relatif tinggi dan kualitas khusus.7 Eugenol merupakan 

konstituen utama dan elemen aktif dalam minyak cengkeh. Dibandingkan dengan 

akar, batang, dan daun, bunga memiliki konsentrasi eugenol terbesar, berkisar 

antara 78 - 95%.8,9  

Eugenol (C10H12O2) merupakan senyawa fenol yang berwarna bening hingga 

kuning pucat, kental seperti minyak, dan memiliki khasiat sebagai antioksidan, 

analgesik, antibakteri, dan antiinflamasi.10,11 Bakteri Gram positif maupun Gram 

negatif yang merugikan dapat dicegah pertumbuhannya oleh khasiat antibakteri 

eugenol.10,12 Menurut penelitian Risca Lisal (2014), khasiat antibakteri eugenol 

cengkeh dalam obat kumur juga dapat mencegah pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan Streptococcus viridans yang merupakan penyebab 

terbentuknya plak gigi.9 Menurut penelitian Develas et al. (2013), penggunaan 

obat kumur yang mengandung ekstrak minyak cengkeh 0,2% dapat menurunkan 
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skor indeks perdarahan gingiva dan indeks plak, meskipun perbedaan antara 

kedua kelompok tersebut tidak bermakna secara statistik.13 Dengan 

membandingkan hasil penelitian tersebut dengan kelompok kontrol, Sandroto 

(2015) menemukan bahwa berkumur dengan ekstrak bunga cengkeh 0,5% dapat 

menurunkan penumpukan plak secara bermakna pada mahasiswa FKG USU.14  

World Health Organization (WHO) menyarankan untuk melakukan 

penelitian epidemiologi tentang kesehatan gigi dan mulut anak-anak berusia 

antara 12-14 tahun karena pada rentang usia ini karies harus dipantau secara 

global dan juga merupakan waktu yang penting untuk mengukur tanda-tanda 

penyakit periodontal pada remaja. Karena anak-anak dapat menahan rasa pedas 

cengkeh pada usia tersebut, penelitian ini dilakukan dengan sekelompok anak 

berusia 14 tahun.15,16  

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Muqimus Sunnah Palembang 

karena pemeriksaan mengenai skor plak pada siswa-siswi di sekolah tersebut 

belum pernah dilakukan sebelumnya dan penelitian mengenai obat kumur 

cengkeh yang dilakukan dengan metode infusa atau perebusan belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Air rebusan merupakan hal umum yang biasa digunakan 

dalam masyarakat, namun sebagai obat kumur belum diketahui takaran atau 

konsentrasi yang tepat dalam menurunkan plak, selain itu lebih mudah 

diaplikasikan oleh masyarakat dan harganya juga relatif lebih ekonomis. Hasil 

penelitian dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa bunga cengkeh 

juga memiliki manfaat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal ini yang 

melatar belakangi penulis untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh 
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Berkumur dengan Air Rebusan Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum) 0,5% 

terhadap Skor Plak Anak Usia 14 Tahun”. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh berkumur dengan air rebusan bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) 0,5% terhadap skor plak anak usia 14 tahun ? 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

        Untuk mengetahui pengaruh berkumur dengan air rebusan bunga cengkeh 

0,5% terhadap skor plak anak usia 14 tahun.  

 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Bagi Pembaca 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pengaruh pemberian obat kumur dari rebusan bunga 

cengkeh dan chlorhexidine terhadap perubahan skor plak pada anak sehingga 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dengan harga yang lebih ekonomis 

untuk pembersihan gigi dari plak. 

 

1. 4. 2 Bagi Akademik 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan sehingga akan 

menjadi terapan ilmu baru dalam bidang kesehatan. 
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1. 4. 3 Bagi Peneliti 

   Sebagai sarana penerapan ilmu kedokteran gigi yang telah didapat selama 

ini serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang penelitian. 
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